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PENINGKATAN PENDAPATAN ASLI DAERAH  
MELALUI PENGGALIAN POTENSI RETRIBUSI PARKIR 

DI KABUPATEN PONOROGO 
 

Oleh: 
SLAMET SANTOSO1) 

CHOIRUL HAMIDAH2) 

EDY KURNIAWAN3) 

 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO 

 
 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi retribusi parkir sehingga mampu 
memberikan sumbangan yang berarti untuk peningkatan pendapatan asli daerah. Penelitian ini 
dilaksanakan di lokasi parkir tepi jalan umum dan parkir di pasar kecamatan dengan jumlah 
responden yang diwawancarai sebanyak 132 juru parkir. Metode analisis data dengan 
menggunakan analisis deskriptif dan berdasarkan hasil pengolahan data lapangan dilakukan 
proyeksi potensi penerimaan retribusi parkir tiga estimasi, yaitu estimasi optimis, moderat, dan 
pesimis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa potensi retribusi parkir di tepi jalan umum secara 
total mampu mencapai nilai yang cukup besar. Berdasarkan ketiga estimasi (pesimis, moderat, dan 
optimis) potensi penerimaan retribusi parkir di tepi jalan umum yang lebih mendekati dengan 
kondisi dan perkembangan yang ada adalah menggunakan estimasi moderat.  

 
Kata Kunci: Potensi Retribusi Parkir, Pendapatan Asli Daerah 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan retribusi parkir di 

Kabupaten Ponorogo dari tahun 2000 sampai 

dengan tahun 2004 terdapat fluktuasi 

prosentase capaian antara realisasi 

penerimaan dengan target yang telah 

ditentukan. Pada tahun 2000, 2001 dan 2003, 

capaian realisasi penerimaan retribusi parkir 

dapat sebanding target yang telah ditentukan 

(berada di atas target), namun untuk tahun 

2002 dan 2004 capaian realisasi 

penerimaannya masih di bawah target yang 

ditentukan. Mulai tahun 2005 sampai 2007 

dengan diberlakukannya parkir berlanggaran, 

realisasi penerimaan retribusi parkir berada 

di atas target yang telah ditetapkan. Namun 

demikian, kondisi tersebut berbalik kembali 

karena mulai tahun 2008 kebijakan retribusi 

parkir berlangganan dicabut kembali dan 

akhirnya berdampak pada capaian realiasi 

selalu dibawah target retribusi parkir yang 

sudah ditentukan. Pada tahun 2008 

prosentase capaiannya sebesar 27,6%, tahun 

2009 mencapai 57,2% dan tahun 2009 

mencapai 73,5%. Sedangkan untuk tahun 

2011 dan 2012 realisasi penerimaan sama 

dengan target yang telah ditetapkan, dan baru 

pada tahun 2013 realisasi penerimaan berada 

di atas target yang ditetapkan, yaitu 

prosentase capaiannya sebesar 104,5% (Dinas 

Perhubungan; 2014). Menurut Mardiasmo 

(2000) bahwa dalam kenyataan di lapangan 

atau secara riil yang dihadapi oleh pemerintah 

daerah, jumlah pajak dan retribusi yang 

berhasil dikumpulkan sering kali tidak pernah 

mencapai angka 100 persen. Hal ini terjadi 

karena beberapa alasan berikut: a) 

Pemerintah daerah tidak mungkin 

mengumpulkan semua jenis pendapatan 

sebagaimana yang ditetapkan dalam undang-
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undang; dan b) Walaupun menggunakan 

sistem dan prosedur yang baik, seringkali 

tetap terdapat beberapa sumber pendapatan 

yang hilang. Pendapat tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian “Pendataan dan Penghitungan 

Potensi Pajak Daerah Kabupaten Ponorogo 

Tahun 2004” (Rido Kurnianto dan Slamet 

Santoso; 2004) yaitu menyimpulkan bahwa 

potensi penerimaan pajak per tahun di 

Kabupaten Ponorogo adalah sangat besar. Jika 

dibandingkan dengan target penerimaan 

pajak daerah yang telah ditetapkan, 

penetapan target tersebut masih sangat jauh 

dari potensi yang ada. Hasil penelitian 

tersebut memberikan gambaran yang sangat 

jelas bahwa telah terjadi potential loss dalam 

penetapan target penerimaan pajak daerah 

karena dalam penetapannya belum mengacu 

pada data riil di lapangan. Selain itu, hasil 

penelitian Slamet Santoso dan Rony 

Handayanto (2006) tentang “Analisis Potensi 

Pajak Restoran dalam Meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Ponorogo”, 

menyimpulkan bahwa hasil perbandingan 

target pajak restoran yang ditetapkan dengan 

potensi pajak restoran hasil penggalian data 

di lapangan adalah bahwa target pajak 

restoran yang ditetapkan tersebut masih 

sangat rendah, yaitu hanya sebesar 10,96 % 

dari potensi pajak restoran. Sedangkan hasil 

penelitian “Analisis Potensi Pajak Hotel dalam 

Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di 

Kabupaten Ponorogo” (Slamet Santoso dan 

Rony Handayato; 2007) menyimpulkan 

bahwa penerimaan pajak hotel di Kabupaten 

Ponorogo mempunyai potensi yang sangat 

besar, yaitu ditunjukkan pada tahun 2006 

realisasi penerimaan pajak hotel hanya 

sekitar 23,7% dari potensi penerimaan pajak 

hotel. Meskipun secara target penerimaan 

pajak hotel dari tahun ke tahun dapat 

tercapai, tetapi dalam penetapan target pajak 

hotel tahunan belum berdasarkan potensi 

yang ada atau belum berdasar data riil di 

lapangan. Berdasarkan kondisi riil 

penerimaan retribusi parkir dan didukung 

dengan beberapa hasil penelitian tersebut di 

atas, maka dapat memberikan gambaran 

bahwa penetapan target penerimaan masih 

belum mempertimbangan kondisi riil di 

lapangan sehingga terdapat fluktuasi yang 

cukup tajam dengan realisasi penerimaannya. 

Oleh sebab itu, pendataan potensi menjadi 

sangat penting dilakukan agar tidak terjadi 

fluktuasi yang sangat tajam antara target 

penerimaan dengan realisasi penerimaan per 

tahun. Penetapan target penerimaan retribusi 

parkir yang berdasarkan kondisi riil di 

lapangan dapat menghindari terjadinya 

potential loss dalam setiap tahun dan akhirnya 

mampu memberikan sumbangan yang berarti 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Ponorogo. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah 

Kabupaten Ponorogo, yaitu lokasi parkir di 

tepi jalan umum dan lokasi parkir di pasar 

kecamatan. Reponden dalam penelitian 

adalah seluruh petugas parkir atau juru parkir 

yang berada pada lokasi penelitian tersebut 

sebanyak 132 responden. Teknik penggalian 

data menggunakan wawancara secara 

langsung kepada juru parkir dengan dipandu 

kuesioner yang telah disiapkan. Selain itu, 

juga dilakukan pengamatan langsung untuk 

mengetahui aktifitas juru parkir dan kerja 

sama antara kelompok juru parkir. Teknik 
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analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis deskriptif, yaitu 

pengungkapan atau penggambaran tentang 

keadaan faktual dan akurat tentang obyek 

yang diamati dan dibahas secara analitis 

bertitik tolak dari pemikiran, konsep dan 

paradigma yang melandasi. Berdasarkan data 

yang diperoleh, secara kuantitatif akan 

diproyeksikan potensi penerimaan retribusi 

parkir tepi jalan umum dengan tiga estimasi, 

yaitu estimasi optimis, moderat dan pesimis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran secara umum tentang profil 

juru parkir yang berada di wilayah Kabupaten 

Ponorogo adalah sebagai berikut (Slamet 

Santoso dkk; 2014): 

a. Tingkat pendidikan juru parkir di tepi 

jalan umum rata-rata berpendidikan 

tingkat SLTA. Jumlah juru parkir yang 

berpendidikan tingkat SD sebanyak 36 

orang atau 27,30%, tingkat SLTP sebanyak 

31 orang atau 23,50%, tingkat SLTA 

sebanyak 64 orang atau 48,50%, dan 

tingkat Perguruan Tinggi sebanyak 1 orang 

atau 0,80%. 

b. Tahun mulai menjadi juru parkir sangat 

bervariasi, yaitu sejak tahun 1975 dan ada 

yang baru menjadi juru parkir pada tahun 

2014.  Jumlah juru parkir yang memulai 

usaha parkir di tepi jalan umum antara 

tahun 1975 sampai dengan 1984 sebanyak 

8 orang atau 6,06%, antara tahun 1985 

sampai dengan 1994 sebanyak  7 orang 

atau 5,30%, antara tahun 1995 sampai 

dengan 2004 sebanyak 40 orang atau 

30,30%, dan antara tahun 2005 sampai 

dengan 2014 sebanyak 77 orang atau 

58,33%. 

c. Status usaha parkir di tepi jalan umum ini 

adalah usaha yang dilakukan bersifat 

mandiri atau dilakukan sendiri atau usaha 

tersebut dilakukan secara berkelompok. 

Jumlah juru parkir yang menjalan usaha 

parkir di tepi jalan umum secara mandiri 

sebanyak 62 orang atau 47,00% dan yang 

menjalankan secara berkelompok 

sebanyak 70 orang atau 53,00%. 

d. Aktivitas parkir di tepi jalan umum tidak 

selalu dilakukan setiap hari. Beberapa juru 

parkir pada hari tertentu tidak bekerja 

sebagai juru parkir, namum secara 

mayoritas mereka setiap hari melakukan 

usaha juru parkir tersebut. Jumlah juru 

parkir yang setiap hari menjalankan 

usahanya sebanyak 84 orang atau 63,60%, 

pada hari Minggu tidak menjalankan usaha 

sebanyak 11 orang atau 8,30%, pada hari 

Sabtu dan Minggu tidak menjalankan 

usaha sebanyak 6 orang atau 4,50%, dan 

pada hari tertentu (hari pasaran jawa) 

tidak menjalankan usaha sebanyak 31 

orang atau 23,50%. 

e. Jumlah kendaraan sepeda motor yang 

diparkir per hari paling sedikit sejumlah                    

10 kendaraan dan paling banyak sejumlah 

300 kendaraan. Jumlah juru parkir yang 

setiap hari memarkir kendaraan sepeda 

motor di bawah 49 kendaraan sebanyak 

66 orang atau 50,00%, antara 50 sampai 

dengan 99 kendaraan sebanyak 36 orang 

atau 27,77%, antara 100 sampai dengan 

149 kendaraan sebanyak 17 orang atau 

12,88%, antara 150 sampai dengan 199 

kendaraan sebanyak 9 orang atau 6,82%, 

antara 200 sampai dengan 249 kendaraan 

sebanyak 2 orang atau 1,52%, dan di atas 
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250 kendaraan sebanyak 2 orang atau 

1,52%. 

f. Penghasilan per hari terendah yang 

diterima oleh juru parkir sebanyak Rp 

10.000 dan yang tertinggi sebanyak Rp 

350.000. Penghasilan juru parkir per hari 

di bawah Rp 49.000 sebanyak 68 orang 

atau 51,52%, penghasilan antara Rp 

50.000 sampai dengan Rp 99.000 

sebanyak 42 orang atau 31,82%, 

penghasilan antara Rp 100.000 sampai 

dengan                            Rp 149.000 

sebanyak 12 orang atau 9,09%, 

penghasilan antara Rp 150.000 sampai 

dengan Rp 199.000 sebanyak 5 orang atau 

3,79%, penghasilan antara Rp 200.000 

sampai dengan Rp 249.000 sebanyak 1 

orang atau 0,76%, dan penghasilan di atas 

Rp 250.000 sebanyak 4 orang atau 3,03%. 

g. Terkait dengan jumlah setoran perbulan, 

juru parkir yang bersedia menyampaikan 

jumlah setoran per bulan sebanyak 102 

orang dan yang tidak bersedia 

menyampaikan jumlah setoran per bulan 

sebanyak 30 orang. Jumlah setoran per 

bulan paling rendah dari juru parkir 

sebesar Rp 5.000 dan paling tinggi sebesar 

Rp 740.000. Jumlah setoran per bulan juru 

parkir di bawah Rp 100.000 sebanyak 31 

orang atau 23,48%, setoran antara                              

Rp 100.000 sampai dengan Rp 199.000 

sebanyak 42 orang atau 31,82%, setoran 

antara Rp 200.000 sampai dengan Rp 

299.000 sebanyak 13 orang atau 9,85%, 

setoran antara                        Rp 300.000 

sampai dengan Rp 399.000 sebanyak 3 

orang atau 2,27%, dan setoran di atas Rp 

500.000 sebanyak 3 orang atau 2,27% 

Berdasarkan hasil penggalian data di 

lapangan (Slamet Santoso dkk; 2014), data 

yang diperoleh diolah dan dijadikan data base 

untuk meghitung potensi dari retribusi parkir 

tepi jalan umum. Formula untuk menghitung 

potensi retribusi parkir tepi jalan umum pada 

kondisi hari rata-rata, kondisi hari ramai, 

kondisi hari sepi, dan kondisi bulan ramai 

adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

Keterangan: 

PRt = Potensi retribusi parkir tepi jalan 

umum pada kondisi hari rata-rata 

PRm = Potensi retribusi parkir tepi jalan 

umum pada kondisi hari ramai 

PSp = Potensi retribusi parkir tepi jalan 

umum pada kondisi hari sepi 

PBR = Potensi retribusi parkir tepi jalan 

umum pada kondisi bulan ramai 

Spd = Jumlah sepeda pancal yang 

diparkir 

SM = Jumlah sepeda motor yang 

diparkir 

M = Jumlah mobil yang diparkir 

TSpd = Tarif parkir sepeda pancal 

TSM = Tarif parkir sepeda motor 

TM = Tarif parkir mobil 

HR = Jumlah hari kerja dalam satu 

tahun dikurangi dengan jumlah hari 

kondisi ramai, jumlah hari kondisi 

sepi, dan jumlah hari kondisi bulan 

ramai 
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HRm = Jumlah hari kondisi ramai dalam 

satu tahun 

HSp = Jumlah hari kondisi sepi dalam 

satu tahun 

HBR = Jumlah hari pada bulan ramai 

dalam satu tahun 

Berdasarkan keempat formula tersebut 

di atas, maka untuk menghitung potensi 

penerimaan retribusi parkir tepi jalan umum 

untuk satu tahun dengan formula sebagai 

berikut: 

𝐏𝐑𝐏𝐓𝐉𝐔 =
(𝐏𝐑𝐭 + 𝐏𝐑𝐦+ 𝐏𝐒𝐩 + 𝐏𝐁𝐑)

𝟓𝟎%
 

 

Keterangan : 

PRPTJU =  Potensi retribusi parkir tepi 

jalan umum dalam satu tahun 

PRt =  Potensi retribusi parkir tepi 

jalan umum pada kondisi hari 

rata-rata 

PRm =  Potensi retribusi parkir tepi 

jalan umum pada kondisi hari 

ramai 

PSp =  Potensi retribusi parkir tepi 

jalan umum pada kondisi hari 

sepi 

PBR =  Potensi retribusi parkir tepi 

jalan umum pada kondisi bulan 

ramai 

50%` =  Bagi hasil antara juru parkir 

sebesar 50% dan Dinas 

Perhubungan sebesar 50% dari 

potensi yang ada 

Selanjutnya untuk memproyeksi target 

penerimaan retribusi parkir tepi jalan umum 

menggunakan tiga estimasi, yaitu estimasi 

pesimis, moderat, dan optimis. Etimasi 

pesimis menggunakan prosentase sebesar 

30%, estimasi moderat menggunakan 

prosentasi sebesar 50%, dan estimasi optimis 

sebesar 70% dari potensi yang ada setelah 

dikurangi bagi hasil. Hasil proyeksi potensi 

penerimaan retribusi parkir di tepi jalan 

umum dengan menggunakan formula dan 

ketiga estimasi di atas adalah sebagai berikut: 

a. Proyeksi dengan estimasi pesimis sebesar 

Rp 391.207.950 per tahun 

b. Proyeksi dengan estimasi moderat sebesar 

Rp 652.013.250 per tahun 

c. Proyeksi dengan estimasi optimis sebesar 

Rp 912.818.550 per tahun 

Berdasarkan hasil proyeksi ketiga estimasi 

tersebut di atas maka dapat digunakan untuk 

melakukan proyeksi penerimaan retribusi 

parkir tepi jalan umum dalam jangka waktu 

lima tahun ke depan. Proyeksi pada tahun 

2015 sampai dengan tahun 2019 

(menggunakan asumsi pertumbuhan ekonomi 

6%) dapat diperinci sebagai berikut: 

 

 
Tabel 1. Proyeksi Penerimaan Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum 

Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019 

Estimasi 2015 2016 2017 2018 2019 

Pesimis 414.680.427 439.561.253 465.934.928 493.891.023 523.524.485 

Moderat 691.134.045 732.602.088 776.558.213 823.151.706 872.540.808 

Optimis 967.587.663 1.025.642.923 1.087.181.498 1.152.412.388 1.221.557.131 

Sumber: data primer yang diolah, 2014 
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Berdasarkan tabel 1 tersebut di atas, 

proyeksi penerimaan retribusi parkir di tepi 

jalan umum dengan menggunakan estimasi 

moderat merupakan proyeksi yang lebih 

sesuai dengan perkembangan realisasi 

penerimaan rertibusi parkir sampai saat ini. 

Hal tersebut dapat digambarkan dari 

perkembangan realisasi penerimaan retribusi 

parkir di tepi jalan umum mulai tahun 2008 

sampai dengan tahun 2013, pada saat 

penelitian tahun 2014, dan proyeksi pada 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 (lihat 

gambar 1). 

 

 
Catatan : 

= Realisasi Retribusi Parkir dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 
= Hasil Penelitian pada tahun 2014  
= Proyeksi Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 

 
Gambar 1. Realisasi dan Proyeksi Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum 

Estimasi Pesimis, Moderat, dan Optimis Tahun 2008 sampai dengan 2019 
 
Berdasarkan gambar 1 tersebut di atas, 

maka dapat dilihat bahwa dengan 

menggunakan estimasi moderat, 

perkembangan potensi penerimaan retribusi 

parkir di tepi jalan umum lebih realistis, 

mendekati kondisi riil, dan terdapat kenaikan 

yang signifikan untuk setiap tahun. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut:  

a. Potensi retribusi parkir di tepi jalan umum 

secara total mampu mencapai nilai sebesar 

Rp 2.608.053.00 dan untuk potensi bagi 

hasil (sebesar 50%) mampu mencapai 

nilai sebesar Rp 1.304.026.500;  

b. Potensi penerimaan retribusi parkir di tepi 

jalan umum dengan menggunakan 

estimasi pesimis (sebesar 30% dari potensi 

bagi hasil) adalah sebesar Rp 391.207.950. 

Potensi penerimaan retribusi parkir di tepi 

jalan umum dengan menggunakan 

estimasi moderat (sebesar 50% dari 

potensi bagi hasil) adalah sebesar Rp 

652.013.250. Potensi penerimaan retribusi 

parkir di tepi jalan umum dengan 

menggunakan estimasi optimis (sebesar 
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70% dari potensi bagi hasil) adalah 

sebesar Rp 912.818.550;  

c. Berdasarkan ketiga estimasi (pesimis, 

moderat, dan optimis) potensi penerimaan 

retribusi parkir di tepi jalan umum yang 

lebih mendekati dengan kondisi dan 

perkembangan yang ada adalah 

menggunakan estimasi moderat; dan  

d. Proyeksi penerimaan retribusi parkir di 

tepi jalan umum, menggunakan estimasi 

moderat dan asumsi pertumbuhan sebesar 

6% per tahun, pada tahun 2015 sebesar Rp 

691.134.045, pada tahun 2016 sebesar Rp 

732.602.088, pada tahun 2017 sebesar Rp 

776.558.213, pada tahun 2018 sebesar  Rp 

823.151.706, dan pada tahun 2019 sebesar 

Rp 872.540.808.     

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa 

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai 

berikut:  

a. Data base potensi retribusi parkir di tepi 

jalan umum perlu ditindaklajuti dengan 

tersedianya sistem informasi pengelolaan 

yang memadai sehingga pengelolaan 

retribusi parkir di tepi jalan umum dapat 

dijalankan secara baik, transparan, dan 

dapat dipertanggungjawabkan; dan  

b. Berbagai temuan yang terangkum dalam 

data base potensi retribusi parkir di tepi 

jalan umum sangat perlu ditindaklanjuti 

dan selalu dilakukan pembaharuan data. 

Oleh sebab itu, pihak Dinas Perhubungan 

Kabupaten Ponorogo dapat mengeluarkan 

kebijakan terkait peningkatan potensi 

penerimaan retribusi parkir di tepi jalan 

umum, baik menyangkut manajemen 

pengelolaan, pembinaan juru parkir, 

maupun penemuan potensi baru retribusi 

parkir di tepi jalan umum. 

 
DAFTAR PUSTAKA 

Mardiasmo, 2000, “Penghitungan Potensi 
Pajak dan Retribusi Daerah di 
Kabupaten Magelang”, Pemerintah 
Daerah Kabupaten Magelang dengan 
Pusat Antar Universitas Studi Ekonomi 
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. 

Rido Kurnianto, Slamet Santoso, 2004, 
“Pendataan dan Penghitungan Potensi 
Pajak Daerah Kabupaten Ponorogo 
Tahun 2004”, kerja sama antara Badan 
Pengelolaan Keuangan Daerah 
Kabupaten Ponorogo dengan Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian pada 
Masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo. 

Slamet Santoso dan Rony Handayanto, 2006, 
“Analisis Potensi Pajak Restoran dalam 
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Ponorogo”, penelitian yang 
didanai oleh DP2M Ditjen Dikti 
Depdiknas Tahun 2006, dengan Surat 
Perjanjian Pelaksanaan Penelitian 
Nomor : 233/SP3/PP/DP2M/II/2006. 

Slamet Santoso dan Rony Handayato, 2007, 
“Analisis Potensi Pajak Hotel dalam 
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
di Kabupaten Ponorogo”, penelitian 
yang didanai oleh DP2M Ditjen Dikti 
Depdiknas Tahun 2007, dengan Surat 
Perjanjian Pelaksanaan Penelitian 
Nomor : 008/SP2H/DP2M/III/2007. 

Slamet Santoso, Heri Wijayanto, Edy 
Kurniawan, 2014, “Pengembangan 
Model Sistem Informasi Retribusi Parkir 
Berbasis WEB untuk Mewujudkan 
Transparansi Keuangan Daerah di 
Kabupaten Ponorogo” Penelitian Hibah 
Bersaing dibiayai oleh Kopertis 
Wilayah VII Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, sesuai dengan Surat 
Perjanjian Pelaksanaan Hibah 
Penelitian Nomor 
022/SP2H/P/K7/KM/IV/2014, tanggal 
5 April 2014. 

---------------, 2014, “Data Target dan Realisasi 
Retribusi Parkir”, Dinas Perhubungan 
Kabupaten Ponorogo 


	Halaman depan proseding.pdf
	prosiding fe depan.pdf
	SUSUNAN TIM PENYUSUN.pdf
	daftar isi.pdf

	27.SLAMET SANTOSO.pdf

